BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruh ethical leadership dan prototypicality terhadap kemungkinan dan
kegigihan untuk melakukan whistleblowing dalam Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dijabarkan dalam pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Persepsi auditor eksternal yang baik terhadap tingkat ethical leadership
pemimpinnya akan mendorong peningkatan kemungkinan untuk melakukan
pelaporan saat melihat rekan kerja melakukan tindakan ilegal. Hal ini berlaku
juga untuk sebaliknya. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian
ini yang menunjukkan bahwa ethical leadership berpengaruh secara signifikan
terhadap kemungkinan auditor eksternal untuk melakukan whistleblowing.

2. Persepsi auditor eksternal yang baik terhadap tingkat ethical leadership
pemimpinnya akan mendorong peningkatan kegigihan untuk melakukan
pelaporan saat melihat rekan kerja melakukan tindakan ilegal hingga
memperoleh hasil tindak lanjut terbaik. Hal ini berlaku juga untuk sebaliknya.
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa ethical leadership berpengaruh secara signifikan terhadap kegigihan

auditor eksternal untuk melakukan whistleblowing.

79



80

3. Persepsi auditor eksternal yang baik terhadap tingkat prototypicality
pemimpinnya tidak akan mendorong peningkatan kemungkinan untuk
melakukan pelaporan saat melihat rekan kerja melakukan tindakan ilegal.
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa prototypicality tidak berpengaruh terhadap kemungkinan auditor
eksternal untuk melakukan whistleblowing.

4. Persepsi auditor eksternal yang baik ‘terhadap tingkat prototypicality
pemimpinnya tidak akan mendorong peningkatan kegigihan untuk melakukan
pelaporan saat melihat rekan kerja melakukan tindakan ilegal. Pernyataan
tersebut didukung dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
prototypicality tidak berpengaruh terhadap kegigihan auditor eksternal untuk
melakukan whistleblowing.

5. Pengembangan sistem whistleblower perlu didukung oleh pemerintah dengan
memberikan undang-undang perlindungan bagi whistleblower. Selain itu,
sistem perlu disosialisasikan kepada masyarakat luas agar kelak memiliki
budaya untuk peduli dan turut serta dalam pemberantasan kecurangan di
Indonesia.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang peneliti
sadari dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian mengenai hubungan karakteristik pemimpin dengan perilaku

anggota organisasi, khususnya dalam penelitian akuntansi masih jarang
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dilakukan, sehingga jurnal dan artikel yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian kuantitatif ini masih terbatas.

Penelitian ini hanya dilakukan dengan responden yang berasal dari beberapa
kantor akuntan publik di kota Surabaya, sehingga dirasa belum mewakili
persepsi auditor eksternal di seluruh wilayah Indonesia.

Pengumpulan data dilakukan menjelang akhir tahun. Periode tersebut
merupakan saat di mana hampir seluruh auditor eksternal memiliki banyak
permintaan dari berbagai klien dan berbagai kewajiban yang harus dipenuhi,

sehingga tingkat respon auditor lebih rendah dari yang diharapkan.

Saran

Oleh karena adanya keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian,

diharapkan bahwa peneliti selanjutnya mampu mengembangkan penelitian ini

dengan lebih baik serta mengurangi keterbatasan tersebut. Saran yang dapat

diberikan peneliti kepada peneliti selanjutnya adalah :

1.

3.

Mencari literatur yang lebih banyak sebagai acuan untuk memperdalam dan
memperluas model penelitian ini.

Memperluas populasi yang akan diteliti, atau menggunakan profesi lain yang
masih terkait dan sesuai menggunakan model penelitian ini.

Jika penelitian tetap dilakukan dengan responden auditor eksternal, maka lebih
baik jika pengumpulan data dilakukan dengan menghindari periode akhir atau
awal tahun, agar memperoleh tingkat respon yang lebih baik. Upaya lain yang
dapat dilakukan untuk memperoleh lebih banyak responden adalah melalui

survei online dengan mengirimkan instrumen ke alamat e-mail responden.
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